BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa yang mengalami perkembangan dan perubahan yang sangat
pesat. Perkembangan menuju dewasa, anak mengalami berbagai perubahan
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis dan perubahan sosial.
Perubahan tersebut mempengaruhi perilaku anak di lingkungan masyarakat.
Perubahan perilaku anak, ada yang mengarah ke arah positif dan ada yang ke
arah negatif. Perilaku negatif salah satu diantaranya adalah remaja dengan

perilaku merokok®

Remaja dengan perilaku merokok saat ini dianggap sebagai perilaku
yang tidak wajar di masyarakat, tingkat penyebaran perokok saat ini paling
tinggi juga terjadi pada anak usia remaja. Perilaku merokok adalah gaya hidup
yang merugikan kesehatan diri sendiri dan orang lain. Menurut data Global
Youth Tobacco Survey (GATS) 2011 menunjukkan prevalensi perokok usia
15 tahun ke atas sangat tinggi, antara lain perokok lakilaki (67,4%) dan wanita
(2,7%), sedangkan menuru t data World Health Organization ( WHO), pada

tahun 2012 persentase prevalensi perokok pria yaitu, 67% jauh lebih besar

! Sofia, A.Adiyanti, M.G. 2013. Hubungan Pola Asuh Otoritatif Orang Tua dan
Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan Moral.
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/jpp/article/download/7760/pdf 6. Diakses tanggal 1
Januwari 2016 pukul 20.00 WITA



daripada perokok wanita yaitu 2,7%. Diantara para perokok 2 tersebut terdapat

56,7% pria dan 1,8% wanita merokok setiap hari .2

Berdasarkan data dari badan kesehatan dunia WHO (World Health
Organization), menyebutkan 1 dari 10 kematian pada orang dewasa
disebabkan karena perilaku merokok, dimana rokok ini membunuh hampir
lima juta orang setiap tahunnya. Jika hal ini berlanjut, maka dapat dipastikan
bahwa 10 juta orang akan meninggal karena rokok pertahunnya pada tahun
2020, dengan 70% kasus terjadi di negara (Pusat Promkes Kemkes RI, 2013).

Di Indonesia prevalensi perokok remaja terus meningkat dari tahun ke tahun

Kecenderungan proporsi penduduk umur >15 tahun yang mempunyai
perilaku menghisap dan mengunyah tembakau menurut provinsi 2007, 2010
dan 2013 Menurut hasil Riskesdas pada tahun 2007, perokok pada usia remaja
sebesar 34,2%, dan hasil Riskesdas pada 2010 naik menjadi 34,7% sedangkan
hasil riskesdas terakhir ini naik menjadi sebesar 36,2% (Riskesdas Kemkes,

2013). 3

Berdasarkan Riskesdas 2013 proporsi perokok tertinggi terjadi di
Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 55,6%. Data jumlah perokok di
Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 31,6% dari total jumlah penduduk. Data

jumlah perokok di Kota Makassar yaitu 22,1% atau +287.300 orang dengan

2 Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RI. 2013. Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013. Jakarta.
3 -y
ibid



rata-rata konsumsi 10,6 batang/hari atau sekitar 3 juta batang rokok mengepul

di udara tiap hari di kota metropolitan tersebut *

Kecenderungan peningkatan jumlah perokok remaja dan semakin
mudanya usia mulai merokok tersebut menjadi keprihatinan tersendiri karena
membawa konsekuensi jangka panjang yang nyata yakni dampak negatif
rokok itu sendiri terhadap kesehatan yang telah di ketahui sejak dahulu. Ada
ribuan artikel membuktikan adanya hubungan kausal antara penggunaan rokok
dengan terjadinya berbagai penyakit kanker, penyakit jantung, penyakit sistem

saluran pernapasan, penyakit gangguan reproduksi dan kehamilan.

Hal ini tidak mengherankan karena asap tembakau mengandung lebih
dari 4000 bahan toksik dan 43 bahan penyebab kanker (karsinogenik). Saat ini
semakin banyak generasi muda yang terpapar dengan asap rokok dan tanpa
disadari terus menumpuk zat toksik dan karsinogenik tersebut.’> Dibalik
tingginya angka remaja yang terpapar asap rokok, kita juga dihadapkan pada
kenyataan yang lebih memprihatinkan lagi adalah dimana banyak remaja
berpikir bahwa merokok tidak akan menimbulkan efek pada tubuh mereka
sampai mereka mencapai usia middle age. Padahal faktanya hampir 90%

remaja yang merokok secara regular dilaporkan sudah mulai merasakan efek

* Halifah. 2012. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Rokok Masyarakat di
Kota Makassar Tahun 2012. Online... [Diakses tanggal 10 Juli 2018]. Awvailable at:
repository.unhas.ac.id/.../halifah%20H_.doc Hasibuan Juliana Effiati. 2011
Depkes RI, 2011. Lindungi Generasai Muda dari Bahaya Rokok.
http://deokes.go.id/indeks.php/berita/press-release/1528-lindungi-generasimuda-dari-bahaya-
merokok.html diakses tanggal 10 Juli 2018.



negatif jangka pendek dari rokok.® Dalam al-Qur’an larangan untuk berbuat

aniaya terdapat dalam surat al-Bagarah:195 yaitu:

Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.(QS. Al-bagarah: 195)

Beberapa penelitian mengatakan efek negatif yang ditimbulkan oleh
rokok tidak hanya efek jangka panjang berupa penyakit kronis, tapi juga efek
jangka pendek yang dapat berupa peningkatan stres, bronkospasme, batuk,
peningkatan denyut jantung, hipertensi, penyakit periodontal (rongga mulut),
hingga ulkus 5 peptikum’. Seseorang yang pertama kali mengkomsumsi rokok
mengalami gejala- gejala seperti batuk-batuk, lidah terasa getir dan perut
mual, namun demikian, sebagian dari pemula yang mengabaikan gejala-gejala
tersebut biasanya berlanjut menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi
ketergantungan. Ketergatungan ini dipersepsikan sebagai kenikmatan yang
memberikan kepuasan psikologis. Gejala ini dapat dijelaskan dari konsep
tobacco depency (ketergantungan tembakau). Artinya, perilaku merokok
merupakan perilaku yang menyenangkan dan bergeser menjadi aktivitas yang

bersifat obsesif.

® Doe, Jen, dan Chris Desanto. Smoking’s Immediate Effects on the Body: a Report from
Campaign for Tobacco-Free Kids Program. Georgetown: Georgetown Hospital’s Community
Pediatrics Program. 2009. (artikel ini diakses pada tanggal 1o Juli 2018 dari
bttp://www.tobaccofreekids.org/research/factsheets/pdf/0264.
Ibid.
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Meskipun begitu banyak dampak yang akan diterima oleh perokok
namun tidak membuat peserta didik di SMPN 38 Kota Padang berhenti oleh
kebiasaan buruk itu. Bahkan mereka merasa lebih bangga melakukan itu
didepan teman-teman yang lain. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya
pendidikan yang mereka terima dari pihak keluarga, sebab menurut asumsi
penulis sebagian orang tua berusaha untuk mendidik anaknya dengan
memberikan semua yang dibutuhkan anak dalam masa perkembangannya,
apakah itu benda yang bersifat permainan ataupun tidak,.”® Secara lebih
konkrit, bentuk dari perhatian orang tua terhadap anaknya dapat dilihat dari
penjelasan Zakiah Drajat, yaitu;

1. Memperhatikan dan merawat kesehatan anak

2. Bersikap lemah lembut kepada anak

3. Membangun komunikasi produktif dengan anak
4. Mendidik kreatif dan rekreatif terhadap anak

5. Memenuhi kebutuhan belajar anak

6. Memberikan bimbingan dan arahan kepada anak.’

Berdasarkan paparan di atas penulis memahami bahwa kurangnya
perhatian dari orang tua kepada anaknya akan memberikan dampak yang tidak
baik, apakah dampak itu akan terlihat dari segi tingkah laku maupun dari segi
perkembangan. Beberapa empirical data yang penulis temukan berdasarkan
wawancara awal yang penulis lakukan dengan guru Bimbingan dan Konseling

serta observasi di SMPN 38 Kota Padang, bahwa adanya perilaku merokok

8 Zakiah Daradjat, Perawatan Jiwa untuk Anak-Anak (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h.
469.
% Ibid.



yang dilakukan oleh peserta didik dan dilatarbelakangi oleh banyak faktor,
baik dari intern maupun dari ekstren.

Salah satu datayang penulis dapatkan pada waktu tanggal 4 Januari
tepatnya hari Kamis sekitar pukul 11.30 Wib. Ketika peneliti sedang melintas
di depan warung kopi tepatnya didekat pasar, peneliti melihat dua peserta
didik yang masih memakai seragam beridentitas SMPN 38 sedang nongkrong
dan merokok sambil minum kopi disekitar warung tersebut. Sebagaimana
pengakuan salah seorang peserta didik yang mengatakan bahwa:

Tanpa disadari ternyata dia punya kebiasaan buruk yakni satu tahun
belakangan ini sering begadang serta merokok yang berlebihan. Hal ini
masih sering dilakukan sampai sekarang, kemungkinan ini karena tidak
ada yang mengarahkannya untuk menjadi lebih baik, bahkan orang
tuanyapun membiarkannya berbuat semuanya, tidak ada perhatian dan
kasih sayang dari orang tuanya.™

Ungkapan di atas juga diperkuat oleh salah seorang siswi yang
mengatakan bahwa:

Banyakan ditemui pergaulan bebas dikalangan peserta didik saat ini,
salah satunya adalah suka merokok. Menurut pengakuan Peserta didik
sebayanya yang pernah tertangkap dengan kasus itu dilakukan karena
tidak pernah diperhatikan dan jarang mendapatkan kasih sayang, orang
tuanya merupakan supir truk Padang-Jakarta, sehingga jarang pulang
untuk berkumpul dengan anaknya, bahkan saat pulangpun ayahnya
hanya memberikan belanja selama ditinggalkan.'*

Berita tentang kebiasaan buruk dari peserta didik ini bahkan sudah
sampai kepada guru BK di sekolah, sangat disayangkan jika perkembangan

peserta didik seusia mereka mengarah pada hal-hal yang dapat merusak cita-

cita dan diri mereka sendiri, persoalan yang dihadapi peserta didik ini lebih

19Renol (Nama Samaran), Peserta Didik di SMPN 38 Kota Padang, Wawancara, Tanggal
12 Janauari 2018

"Titik Harlina (Nama Samaran), Peserta Didik di SMPN 38 Kota Padang, Wawancara,
Tanggal 18 Januari 2018.



jelas diungkapkan oleh seorang Guru BK yang mengatakan bahwa, ada
beberapa kasus yang ditangani di antaranya merokok. Menurut pengakuannya
mereka sering melakukan hal tersebut. Selaku guru BK, kami mengambil
tindakan untuk memanggil yang bersangkutan agar tidak mencoba melakukan
perbuatan itu lagi.*?

Pada waktu peserta didik itu dinasehati dan diarahkan oleh guru di
sekolah seolah peserta didik itu menyesali perbuatan yang dia lakukan, namun
dilain waktu di mengulangi lagi perbuatan bahkan dengan teman-temannya.
Apakah memang peserta didik itu melakukan dengan kemuan dirinya sendiri
dan karena tidak ada yang memperhatikan dan mencurahkan kasih sayang
kepada anak ini. Jika keadaan anak yang seperti ini dibiarkan berkembang
tanpa kasih sayang dari siapapun maka dia akan mencari orang yang mampu
memberikan itu, apakah orang baik atau malah sebaliknya.

Kasus yang ditangani, hampir separuh dari siswa sering melakukan

sesuatu yang melanggar peraturan, baik peraturan sekolah, maupun

ajaran agama Islam, yang semula hanya coba-coba, ingin tahu,
sehingga kami terbiasa dan mendapat kesenangan dari semua itu,
seperti merokok, pergi dengan motor berpasang-pasangan ke tempat
rekreasi sambil menghilangkan kebosanan di sekolah dan di rumah.

Padahal tanpa mereka sadari kebebasan seperti yang ada dalam

keinginan mereka akan berakibat negatif bagi perekembangan dan

pembentukan kepribadian yang baik dimasa mendatang..™

Menurut pemahaman penulis ada kalanya penyebab terjadinya perilaku

peserta didik di SMPN 38 Kota Padang adalah diawali hanya coba-coba

lama-kelamaan menjadi ketagihan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara

12 Gustidam Sari, Guru BK di SMPN , Wawancara, tanggal 5 Januari 2018.
*Refi Delmon (nama samaran), Guru BK di SMPN 38 Kota Padang, Wawancara,
tanggal 11 April 2018.



penulis dengan salah seorang guru Bimbingan Konseling yang mengatakan
bahwa:

Pendapat dari guru Bimbingan Konseling di atas, senada dengan
pendapat salah seorang guru Pendidikan Agama Islam yang mengatakan
bahwa: “Kenakalan siswa berawal dari melihat temannya merokok, kemudian
dia ingin mencoba pula, melihat artis berpegangan tangan dia ingin pula,
akhirnya semula yang coba-coba dalam berbuat, lama-kelamaan menjadi
ketagihan dan menjadi kebiasaan.”"

Penulis memahami dari beberapa pernyataan di atas bahwa sikap coba-
coba yang dilakukan oleh siswa bisa berujung dengan ketagihan atau candu,
demikian juga dengan perilaku menyimpang yang sering dilakukan oleh
siswa, seperti: merokok, cabut, mencuri, berbohong, pacaran, dll. Pada
awalnya cobab-coba menjadi salah satu sarana dalam menjalin hubungan
sesama teman adalah sekolah, dan itu hal biasa, namun praktek percobaan itu
ada yang berdampak positif dan ada berdampak negatif. Jika berdampak
negatif, maka mereka akan terbawa arus oleh teman-temannya, sehingga ingin
mengikuti jejak dari apa yang dicoba oleh temannya, diawali dengan coba-
coba dan keenakan dari apa yang dicobanya itu sehingga tidak merasa takut
untuk melakukan kenakalan siswa.

Hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang siswa yang

mengatakan bahwa:

Y“Azora Zulia Amanda (nama samaran), Guru PAI di SMPN 38 Kota Padang,
Wawancara,tanggal 22 Maret 2018.



Siswa sebagai generasi pendatang memiliki pola pergaulan yang
bertolak belakang dengan norma-norma sekolah, dan masyarakat.
Selain itu siswa sekarang jika tidak bisa mengikuti apa yang menjadi
kebiasaan siswa-siswa yang lain maka dianggap kurang pergaulan,
dibilang bencong, tidak gaul, dibuktikan oleh beberapa kebiasaan yang
dilakukan sesama temanya yang sudah menjadi tradisi anak muda
sekarang.’

Ungkapan di atas juga dipertegas oleh salah seorang orang tua siswa
yang mengatakan bahwa:
Kenakalan siswa bisa terjadi jika ada kesempatan. Apalagi anak tidak
diawasi dengan baik oleh orang tua, hal apa saja bisa dilakukannya.
Kemajuan ilmu teknologi dan pergaulan bebas merupakan faktor
penyebab terjadinya kenakalan siswa. Apa yang dilihat dan apa yang
didengar sangat mudah untuk ditiru. Semula hanya malu-malu untuk
melakukannya namun lama-kelamaan karena ada pengaruh dari luar
jadi ketagihan dan sering dilakukan.®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dan pengamatan dari penulis,
terdapat adanya pengaruh negatif yang ditimbulkan dari teman sebaya, yakni
mereka dalam memperoleh informasi atau perkembangan teknologi ternyata
lebih dahulu tahu dari khalayak ramai yang menjadi pemicu bagi siswa untuk
mencoba dan menyeragamkan tingkah laku dan pengalaman dengan teman
sebayanya. Hal ini diperjelas oleh salah seorang guru PAI yang mengatakan
bahwa:
Teman sebaya memang diakui sangat berpengaruh pada
perkembangan dirinya dan juga pergaulan siswa. Terkadang setiap
ada kesempatan untuk berkumpul dengan teman-teman, mereka
sering mengusahakan untuk bisa merokok secara bersama. Kadang

ada juga pada saat berkumpul untuk belajar kelompok pada rumah
salah seorang siswa mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk

*Dini Sofia Murni (nama samaran), Siswi di SMPN 38 Kota Padang, Wawancara,
tanggal 11 Mei 2018.

®Wwirdayenti Oktavia (hama samaran), Orang Tua Siswa di SMPN 38 Kota Padang,
Wawancara, tanggal 2 Mei 2018.
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menonton atau bercerita dan bercanda seputar pengalaman
hidupnya.’

Apa yang dipaparkan di atas terlihat bahwa dalam fenomena yang
terjadi di lapangan sekarang, terbukti bahwa tingkah laku dan perbuatan sosial
merupakan fungsi untuk menyesuaikan diri pada saat peristiwa atau proses
terjadi. Di mana tingkah laku manusia adalah motivated behavior yang
didasarkan kepada motivasi tertentu dan ini merupakan tenaga yang aktif dan
pendorong pelaksanaan.

Di lihat dari ungkapan di atas bahwa dengan adanya tingkah laku
sosial yang seragam merupakan stimulus bagi individu untuk bertindak dan
memunculkan konsep belajar low and effect dengan menegaskan bahwa
belajar akan bisa terjadi apabila ada respon yang diungkapkan oleh organisme
menghasilkan efek-efek tertentu dan menyenangkan bagi dirinya.Dapat dilihat
bahwa kebiasaan melakukan tindakan kenakalan siswa bagi seorang individu
(siswa) berawal dari stimulus berupa faktor eksternal lingkungan atau teman
sebaya.

Sehingga individu atau siswa merespon tingkah laku atau kenakalan
siswa itu dan termotivasi untuk mencoba dan bahkan ingin mendalami
pengalaman baru mereka itu dan juga telah menjadi kebiasaan senang dan
diterima dengan akrab oleh teman sebayanya sebagai efek dari tingkah
lakunya. Elizabet B. Hurlock juga memberikan pernyataan yang hampir mirip

dengan di atas bahwa siswa (siswa) banyak berada di luar bersama dengan

YAyu Lestari (nama samaran), Guru PAI di SMPN 38 Kota Padang, Wawancara, tanggal
2 April 2018.



11

teman-teman sebagai suatu kelompok maka dapat dimengerti bahwa pengaruh
teman-teman sebaya pada sikap pembicaraan minat, penampilan dan perilaku
lebih besar dari pada pengaruh keluarga.

Kerugian yang ditimbulkan dari perilaku merokok sangat banyak bagi
kesehatan tapi sayangnya masi saja banyak orang yang tetap memilih untuk
menikmatinya. Dalam asap rokok terdapat 4000 zat kimia berbahaya untuk
kesehatan, dua diantaranya adalah nikotin yang bersifat adiktif dan tar yang
bersifat karsiogenik. Sebagaimana halnya berbagai aktivitas, merokok ada
dampak yang ditimbulkannya, baik dampak positif maupun dampak negatif.
Namun jika kita kaji lebih dalam merokok banyak mengandung dampak
negatifnya dibanding dampak positifnya. Meskipun demikian, jumlah perokok
tiap tahunnya semakin meningkat.

Peserta didik yang merokok di SMPN 38 Kota Padang ini tidak
terlalu banyak jika dibandingkan dengan keseluruhan peserta didik yang ada.
Namun tidak juga bisa dikatakan sedikit jika dilihat dari segi kuantitasnya.
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh guru Bimbingang dan Konseling bahwa
“berdasarkan wawancara dari guru Bimbingan dan Konseling bahwa jumlah
peserta didik yang merokok terhitung sekitar 122 orang,'® jumlah ini secara
keseluruhan yang ada di sekolah ini, tidak dipilah apakah peserta didik sudah
lama merokok atau yang baru, apakah sudah menjadi kebutuhan atau hanya
mencoba-coba. Dari jumlah 122 orang ini merupakan keseluruhan peserta

didik yang sudah pernah merokok dari sekali sampai yang kecanduan.

18 Dokumentasi, Buku Kasus Pesera didik SMPN 38 Kota Padang, Tanggal 24 Juli 2018
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Namun hanya lima orang peserta didik yang sudah kecandauan merokok,
kelima subjek inilah yang akan penulis teliti secara mendalam, sehingga lebih
mengetahui aspek-aspek yang memembuat peserta didik itu merokok.

Selain itu, hal senada yang penulis temukan disaat wawancara
dengan peserta didik yang sedang dibina karena kasus merokok menjelaskan
bahwa “sangat banyak teman-teman sebaya saya yang sudah merokok,
apalagi sudah keluar pekarangan sekolah, sebab pergaulan sesama kelompok
akan lebih terlihat kompak dengan merokok bersama, apakah ditempat yang
tersembunyi maupun ditempat-tempat yang ramai seperti pasar.*®

Lebih jelas diungkapkan oleh wakil kepala sekolah bahwa 122 orang
yang merokok ini merupkan jumlah 27% dari semua peserta didik laki-laki,
dan kebanyakan mereka itu berada di kelas delapan dan sembilan,
keseluruhan itu merupakan jumlah yang sudah ditangani oleh guru
Bimbingan dan Konseling bahkan masih ada barangkali yang belum terbukti
merokok, namun secara diam-diam peserta didik itu seorang perokok.?

Menanggapi banyaknya kasus yang terjadi pada anak siswa itu
dikarenakan tidak adanya kontrol dari orang tua untuk mendidik anaknya.
Maka dengan itu, orang tua dianggap kurang mampu menanamkan keimanan
pada anaknya yang mana dikarenakan adanya kesibukan masing-masing
sampai-sampai mendidik anaknya pun terabaikan. Maka dengan banyaknya
bermunculan kasus tentang kenakalan siswa yang dilakukan oleh anak-anak

yang baru mulai meningkat/beranjak dewasa dikarenakan tidak adanya

19 Wawancara Langsung,AB, Peserta didik SMPN 38 Kota Padang, Tanggal 24 Juli 2018
% Wawancara Langsung, WK, Wakil Kepala Sekolah SMPN 38 Kota Padang, Tanggal 25 Juli
2018



13

pengawasan dari orang tua tersebut dan lingkungannyapun kurang mendukung
itu dikatakan sebagai salah satu penyebabnya.

Berdasarkan keterangan diatas terlihat bahwa setiap perilaku yang
diperbuat oleh remaja dipengaruhi berbagai alasan, adakalanya perilaku itu
disebabkan dari pergaulan di lingkungan masyarakat atau sekolah, dan
adakalanya bersumber dari keluarga yang kurang mencurahkan segenap
perhatian serta kasih sayang kepada anak-anak mereka, dan ini berimplikasi
terhadap keinginan anak utntuk mencari kepuasan diri di luar lingkungan
keluarga. Dan merokok menjadi salah satu cara yang digunakan oleh peserta
didik di SMPN 38 Kota Padang sebagai pelampiasan dan metode untuk
manampakkan kehebatan dihadapan teman-teman yang lain.

Pentingnya penelitian ini dilakukan dikarenakan Peserta didik
merupakan generasi yang harus dijaga sebagai penerus bangsa. Karena
permasalahan tersebut memberikan dampak yang cukup memprihatinkan
dalam benak penulis sehingga perlunya penelitian untuk dilakukan, selain itu
permasalahan di atas cukup bernilai untuk dikaji karena hasil dari pembahasan
penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk berbagai pihak
khususnya orang tua yang memiliki anak pada tingkat remaja yang masih
dalam masa peralihan dan pencarian identitas dan jati diri. Oleh karena itu,
penulis merumuskan persoalan Peserta didik SMPN 38 Kota Padang ini dalam
sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Perilaku Merokok Peserta Didik di
SMPN 38 Padang.”

B. Rumusan Masalah
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Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah bagaimana Perilaku
Merokok Peserta Didik di SMPN 38 Padang?
. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Penelitian ini adalah:
1. Profil peserta didik yang merokok di SMPN 38 Kota Padang
2. Awal mula peserta didik di SMPN 38 Kota Padang mulai merokok
3. Cara peserta didik di SMPN 38 Kota Padang mendapatkan rokok
4. Penyebab peserta didik di SMPN 38 Kota Padang merokok
. Tujuan Penelitian

Penetapan tujuan Penelitian adalah sebuah upaya yang dilakukan
peneliti untuk menjawab atau memecahkan persoalan-persoalan yang ada
dalam rumusan masalah. Tujuan Penelitian ditetapkan berdasarkan kepada
masalah yang telah dirumuskan.Mengutip pendapat Lexi J. Moleong, tujuan
Penelitian adalah upaya mecahkan masalah yang telah penulis rumuskan.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah Untuk
mengetahui:
1. Profil peserta didik yang merokok di SMPN 38 Kota Padang
2. Awal mula peserta didik di SMPN 38 Kota Padang mulai merokok
3. Peserta didik di SMPN 38 Kota Padang mendapatkan rokok
4. Penyebab peserta didik di SMPN 38 Kota Padang merokok
. Manfaat Penelitian
Dalam kegunaan praktis sesuai dengan batasan dan tujuan penelitian.

Pertama, Hasil penelitian tentang perilaku peserta didik tentang merokok
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bermanfaat sebagai pegetahuan dan rujukan tentang kenakalan remaja yang
sering muncul di sekolah serta apa yang mempengaruhi kenakalan remaja
tersebut. Kedua, Hasil penelitian tentang kenakalan remaja tentang merokok
bermanfaat bagi sekolah dalam memantau dan memecahkan masalah anak
terkait dengan kenakalan remaja yang dihadapi. Ketiga, Hasil penelitian ini
juga bermanfaat bagi Guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi dan
mendalami kasus yang terkait dengan kenakalan remaja, serta dapat dengan
bijak mengambil sikap yang tepat dalam mengatasi kasus kenakalan remaja di
sekolah .

Dalam Keilmuan BK ada empat bidang yang salah satunya bidang
kekeluargaan, berkaitan dengan penelitian tentang perilaku sosial dapat
menyelesaikan masalah-masalah sosial yang terjadi di sekolah, masyarakat
dan keluarga serta untuk menambah khazanah keilmuan khususnya dalam
bidang penilitian bimbingan dan konseling.

F. Penjelasan Judul

1. Perilaku. perilaku manusia pada hakikatnya merupakan manifestasi dari
kondisi jiwa atau psikis manusia itu sendiri yang diwujudkan melalui
gerak-gerik anggota badan. Perilaku itu ada yang sifatnya spontan (reflek)
dan ada pula yang diusahakan atau disengaja oleh manusia. Bahkan
perilaku itu ada yang dapat ditangkap oleh indera dan ada pula yang sama
sekali tidak dapat ditangkap oleh indera
Sedangkan di Indonesia perilaku menyimpang yang di praktekkan oleh

remaja dinamakan kenakalan remaja, yaitu perbuatan anak-anak atau
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remaja yang kurang baik atau bertentangan hukum, agama, dan
masyarakat. Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-
kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan cepat
yang terjadi pada masa luar dan dalam itu membawa akibat yang tidak
sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja.**

2. Merokok. Merokok adalah menghisap gulungan tembakau yang
dibungkus dengan kertas. Kegiatan merokok tidak hanya dilakukan oleh
orang dewasa saja. Tetapi remaja juga bahkan anak-anak sudah kenal dan
mengisapnya tanpa mengetahui bahaya yang akan diperolehnya

Adapun yang penulis maksud dengan Perilaku Merokok Peserta

Didik di SMPN 38 Padang ialah: sikap yang dilakukan oleh Peserta didik

SMPN 38 Kota Padang yang melanggar peraturan sekolah dan juga dapat

membahayakan diri mereka dan orang lain.

21 7akiyah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1995), h. 8



